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Abstrak: Kasus bullying masih sering terjadi di lingkungan sekolah. Bullying 

merupakan bentuk interaksi sosial yang bersifat disosiatif dan ditandai dengan 

perilaku negatif seperti menyakiti, mengejek, merendahkan, maupun mengucilkan 

individu lain. Pesantren Alam Sayang Ibu (PAMSI) sebagai lembaga pendidikan 

memiliki aturan yang melarang tindakan bullying antar siswa. Namun, berdasarkan 

observasi awal terhadap beberapa siswa, ditemukan bahwa 18 siswa pernah 

mengalami bullying. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku komik 

sebagai media promosi gerakan anti-bullying pada siswa MTs Sayang Ibu. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 

bertujuan menghasilkan suatu produk melalui proses identifikasi masalah, 

perancangan, pengembangan, dan evaluasi produk sebagai solusi terhadap 

permasalahan yang ditemukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku komik 

yang dikembangkan memperoleh penilaian baik hingga sangat baik dari responden 

pada aspek materi, media, dan isi cerita. Hal ini menunjukkan bahwa komik yang 

dibuat cukup menarik serta dapat digunakan sebagai media promosi gerakan anti-

bullying di lingkungan sekolah 

 

Kata kunci: bullying, buku komik, media promosi 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Bullying merupakan salah satu 

permasalahan sosial yang sering terjadi di 

lingkungan sekolah. Bullying dapat diartikan 

sebagai perilaku agresif yang dilakukan 

secara berulang-ulang dengan tujuan 

menyakiti atau merendahkan orang lain yang 

dianggap lebih lemah (Darmayanti et al., 

2020). Istilah bullying berasal dari kata bully 

yang merujuk pada tindakan intimidasi, 

ancaman, atau perlakuan tidak 

menyenangkan yang dilakukan oleh individu 

maupun kelompok terhadap individu lain 

yang memiliki posisi lebih lemah. Perilaku 

ini dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif bagi korban, seperti stres, kecemasan, 

depresi, rasa takut, hingga menurunnya rasa 

percaya diri (Antama & Zuhdy, 2021). 

Dampak bullying tidak hanya dirasakan 

oleh korban, tetapi juga dapat memengaruhi 

pelaku dan lingkungan sosial di sekitarnya. 

Bullying yang terjadi di lingkungan 
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pendidikan dapat mengganggu kondisi 

psikologis siswa dan memengaruhi proses 

belajar mereka. Dalam beberapa kasus, 

korban bullying bahkan dapat mengalami 

depresi berat hingga muncul keinginan untuk 

menyakiti diri sendiri (Antama & Zuhdy, 

2021). 

Menurut Febrizal dan Mukhtar (2023) 

bahwa salah satu faktor yang terbesar 

penyebab siswa melakukan bullying adalah 

temperamen yaitu sifat-sifat yang terbentuk 

dari respon emosional. Peneliti Yayasan 

sejiwa (dalam Prasetiawan, et al., 2020) 

menyebutkan bahwa sebagian kecil guru 

(27,5%) mengangap bullying merupakan 

perilaku normal dan sebagian besar guru (73 

%) menganggap bullying sebagai perilaku 

yang bisa membahayakan siswa. Hal tersebut 

tidak dianggap normal karena siswa tidak 

bisa belajar apabila siswa dalam keadaan 

tertekan, terancam dan ada yang 

menindasnya setiap hari sehingga perilaku 

bullying tidak bisa dianggap biasa atau 

normal.  

Berdasarkan peneliti yang di lakukan 

oleh Yayasan Sejiwa tersebut melalui data 

statistik bullying meningkat dari jumlah 61,8 

juta kasus di tahun 2012 menjadi 83 juta 

kasus dari tahun 2013 (yang berarti 

meningkat 21,2 %). Dari hasil kunjungan ke 

3 kota yang di lakukan oleh Yayasan Sejiwa 

bersama Universitas Indonesia, diperoleh 

data bahwa kasus bullying terjadi lebih 

banyak di Yogyakarta dengan jumlah 70 

kasus, Jakarta dengan jumlah 60 kasus, dan 

yang terakhir di Surabaya dengan jumlah 50 

kasus. 

Berdasarkan hasil riset Programmer For 

Internasional Student Assessment (PISA, 

2018) Indonesia adalah negara tertinggi ke 5 

dari anggota Organisation For Economic Co-

Operation And Development (OECD) dari 78 

negara dengan jumlah negara yang paling 

banyak murid mengalami perundungan. 

Angka murid korban bullying ini jauh lebih 

besar di atas rata-rata negara. Selain 

mengalami perundungan, murid di Indonesia 

mengakui sebanyak 22% dihina dan juga 

barangnya dicuri, selanjutnya sebanyak 18% 

di dorong sama temannya, 15% mengalami 

intimidasi, 19% dikucilkan, 14% murid di 

Indonesia mengakui diancam, dan 20% 

murid yang di ganggu oleh pelaku bullying. 

Dalam waktu 9 tahun, dari 2011 sampai 2019 

ada 37.381 pengaduan kekerasan terhadap 

anak untuk bullying baik di pendidikan 

maupun di sosial media, angkanya mencapai 

2.473 laporan dan terus meningkat (Evelyn et 

al., 2024 dalam Saefiyani, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti terhadap 38 siswa MTs 

Sayang Ibu, yang terdiri dari 25 siswa 
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perempuan dan 13 siswa laki-laki, diperoleh 

hasil bahwa 20 siswa menyatakan tidak 

pernah mengalami bullying, sedangkan 18 

siswa menyatakan pernah mengalami 

bullying. Bentuk bullying yang dialami 

antara lain berupa ejekan, pembicaraan 

negatif, dan bullying fisik. Korban biasanya 

merasakan sakit hati, marah, sedih, hingga 

stres ketika mengalami bullying. 

Media bimbingan dan konseling berbasis 

cetakan adalah salah satu cara yang dapat di 

gunakan guru BK untuk menarik minat dan 

perhatian siswa dalam menyelesaikan 

masalah bullying. Salah satu media yang 

dapat digunakan adalah komik. Komik 

memiliki keunggulan dalam menyampaikan 

pesan melalui kombinasi gambar dan teks 

sehingga lebih mudah dipahami oleh 

pembaca. Mengunakan media buku komik 

untuk menyampaikan informasi kepada 

anak-anak dalam rentang usia ini sangat 

efektif karena gambaran-gambaran yang lucu 

dalam buku komik dapat mencegah 

kebosanan dan membantu mereka 

memahami konten dengan lebih baik dari 

pada hanya mendengar. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan buku komik sebagai media 

promosi gerakan anti-bullying bagi siswa 

MTs Sayang Ibu. 

 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana proses pembuatan buku 

komik sebagai media promosi 

gerakan anti-bullying di MTs Sayang 

Ibu? 

2. Bagaimana efektivitas buku komik 

sebagai media promosi gerakan anti-

bullying di MTs Sayang Ibu? 

 

Tujuan Penelitian  

1. Mengembangkan buku komik 

sebagai media promosi gerakan anti-

bullying di MTs Sayang Ibu. 

2. Mengetahui efektivitas buku komik 

sebagai media promosi gerakan anti-

bullying di MTs Sayang Ibu. 

 

Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan peneliti mengenai 

fenomena bullying serta proses 

pembuatan buku komik sebagai 

media edukasi dan promosi gerakan 

anti-bullying. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai dampak 

bullying sehingga dapat membantu 

mengurangi dan mencegah perilaku 
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bullying di lingkungan sosial. 

3. Bagi Dunia Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi lembaga 

pendidikan dalam menggunakan 

media komik sebagai sarana 

pembelajaran dan promosi gerakan 

anti-bullying bagi siswa. 

 

Metode 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D). Metode 

ini bertujuan untuk menghasilkan suatu 

produk serta menguji kelayakan produk 

tersebut dalam mengatasi permasalahan yang 

ditemukan dalam bidang pendidikan. 

Menurut Borg dan Gall (1983), Research 

and Development adalah sebuah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk dan dalam proses 

pengembangan tersebut tidak hanya 

pengembangan sebuah produk yang sudah 

ada melainkan untuk menemukan 

pengetahuan atau suatu jawaban atas 

permasalahan yang mudah. menurut Latief 

(2009), latar belakang penelitian 

pengembangan adalah masalah tentang 

pengelolah pembelajaran. Masalah 

didapatkan melalui pengamatan terdapat 

fenomena sosial di lingkungan pendidikan. 

Ada juga tujuan dalam penelitian adalah hasil 

yang ingin dicapai untuk mengatasi masalah 

dengan pengembangkan sebuah inovasi 

baru. Dalam penelitian ini, produk yang 

dikembangkan adalah buku komik sebagai 

media promosi gerakan anti-bullying. 

Model pengembangan yang digunakan 

adalah model ADDIE (Analysis-Desain-

Develop-Implement-Evaluate) yang di 

kembangkan oleh Reiser dan juga Mollenda 

(1990-an) yang didasari pada pertimbangan 

bahwa model tersebut adalah model yang 

bersifat umum yang bisa di gunakan untuk 

pengembangan dan mudah untuk di jalani, 

model ini terdiri dari lima tahap: 

1. Analysis – menganalisis masalah 

bullying yang terjadi di sekolah 

2. Design – merancang konsep komik 

3. Development – membuat dan 

mengembangkan komik 

4. Implementation – menguji komik 

kepada siswa 

5. Evaluation – mengevaluasi kualitas 

komik melalui angket 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa teknik berikut: 

1. Observasi: Observasi dilakukan 

untuk mengetahui kondisi awal 

terkait fenomena bullying di 
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lingkungan sekolah. 

2. Angket: Angket digunakan untuk 

mengetahui tanggapan siswa 

terhadap buku komik yang telah 

dibuat.  

Skala penilaian:  

1 = Tidak Baik,  

2 = Kurang Baik,  

3 = Baik,  

4 = Sangat Baik 

Angket terdiri dari tiga aspek 

penilaian: a. Materi, b. Media, c. Isi 

cerita 

3. Dokumentasi: Dokumentasi 

dilakukan untuk mencatat proses 

pembuatan komik serta hasil akhir 

produk yang dikembangkan. 

Dari hasil pengumpulan data yang 

peneliti kumpulkan terdapat 18 responden. 

Total perempuan ada 14 orang dan total laki-

laki ada 4 orang. Total per kelas yaitu kelas 7 

ada 13 orang, kelas 8 ada 2 orang, kelas 9 ada 

1 orang, dan kelas 10 ada 2 orang.  

 

Waktu dan Tempat 

Observasi awal telah dilaksanakan pada 

bulan November 2024. Penelitian selanjutnya 

akan dilaksanakan di Pesantren Alam Sayang 

Ibu dari bulan Januari – Mei 2025. 

 

 

Alat dan Bahan 

No 

Alat 

Dan 

Bahan 

   Jumlah                   Fungsi 

1 Kertas 
 20 

Lembar 

Untuk 

menggambar 

komik 

2 Pensil   1 buah  

Untuk 

menggambar 

sketsa dan 

gambaran 

(karakter). 

3 

Spidol 

dan 

Pensil 

Warna 

1 kotak 
Untuk mewarnai 

gambar 

4 HP 1 unit Scan komik 

 

Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur pada penelitian ini 

mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut 

1. Dilakuan observasi awal pada subjek 

penelitian 

2. Mencari informasi atau data dalam 

suatu informasi yang berkaitan 

bullying di berbagai tempat, dampak, 

dan juga cara mencegahnya di 

berbagai jurnal. 

3. Dilakukan analisis terjadinya 

bullying yang berada di berbagai 

tempat khususnya dunia pendidikan 

yang telah didapatkan oleh para 

peneliti yang memahami bullying 

4. Menyusun proposal penelitian 
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5. Membuat sketsa gambar atau 

rancangan komik 

6. Membukukan komik 

7. Menguji coba ke subjek penelitian 

8. Menyusun hasil penelitian 

 

Angket Uji Coba 

Keterangan: Berikan tanda centang (√) pada 

jawaban yang Anda pilih. 

1: Tidak Baik  2: Kurang Baik

 3: Baik 4: Sangat Baik 

Aspek No Pernyataan 

Pilihan 

Jawaban 

1 2 3 4 

Materi 

 

Materi tentang 

bullying yang 

telah 

disampaikan 

jelas 

    

 

Bentuk 

penyampaian 

bullying 

menarik 

    

 
Kata-kata 

mudah 

dipahami 

    

 

Penyampaian 

materi tentang 

bullying 

bermanfaat 

    

Media  
Tokoh dalam 

cerita bisa di 

bedakan 

    

 
Gambar 

menarik pada 

media komik 

    

 

Media komik 

dapat menjadi 

promosi 

gerakan anti-

bullying 

    

 

Gambar dalam 

komik mudah di 

pahami 

(emosi/ekspresi) 

    

Isi 

cerita 

 Isi cerita 

menarik 
    

 
Jalan cerita 

yang jelas untuk 

di pahami 

    

 

Prosedur Pembuatan Komik 

1. Membuat konsep cerita  

2. Membuat gambaran tokoh-tokoh 

dalam komik 

3. Mendesain cerita yang akan 

diangkat     

4. Menggambar tabel  

5. Menggambar komik sesuai dengan 

cerita yang telah didesain.  

6. Menyusun setiap lembaran kertas. 

7. Membuat cover cerita 

8. Menggabungkan lembar cerita, baik 

versi buku maupun versi digital.  
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Dokumentasi Komik 

1 2 3 4 5 

     

6 7 8 9 10 

     

 11 12 13  
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Proses Pembuatan 

Terkait pembuatan konsep cerita, cukup 

mudah untuk mendapatkannya dengan cara 

mencari konsep dari jauh-jauh hari. Konsep 

cerita yang peneliti buat pun langsung 

peneliti ikuti saja dengan cara melihat jalan 

cerita yang dibuat tanpa merangkai apa yang 

harus digambar. Kemudian, Sangat mudah 

untuk peneliti menggambar tokoh-tokohnya 

karena karena berharap itu cukup menarik di 

mata para pembaca saat membacanya. 

Peneliti juga memberi perbedaan untuk 

tokoh-tokohnya agar di ketahuai perbedaan 

orang/tokoh dengan baju, rambut, dan 

aksesoris kepala. 

Terkait pembuatan cerita, sebelum 

memulai, peneliti sedikit kesulitan karena 

cerita pertama yang peneliti buat memiliki 

adegan bullying yang berlebihan dan peneliti 

bingung harus mulai dari mana. Akhirnya 

peneliti meminta saran cerita bullying dari 

pembimbing. Dan akhirnya pembimbing 

memilih adegan dorong-dorongan untuk 

cerita bullying ini karena khawatir adegan 

bullying di contoh saat dibaca. 

Terkait pembuatan tabel, cukup sulit 

untuk membuat tabel satu persatu sebelum 

mulai menggambar isi, karena membutuhkan 

ketelitian untuk meluruskan garis-garis untuk 

membuat tabel. Terkait dengan komik yang 

di desain, sangat mudah bagi peneliti untuk 

langsung membuat gambarannya tanpa 

merangkai apa yang harus di gambar pada 

gambar, tetapi peneliti cukup malas untuk 

membuat table satu persatu sebelum mulai 

menggambar isi tabel. Untuk membuat cover 

cerita, peneliti cukup menulis judul dan 

memperkenalkan tokoh-tokoh, meskipun itu 

tidak sesuai dengan rangkaian komik pada 

umumnya. 

 

Pendapat dari Pembaca  

Dari hasil kuisioner kepada para murid 

Pesantren Alam Sayang Ibu yang telah 

diberikan angket, terdapat 18 responden, 

yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 4 

siswa laki-laki. Total per kelas yaitu kelas 7 

sejumlah 13 siswa, kelas 8 sejumlah 2 siswa, 

kelas 9 sejumlah 1 siswa, dan kelas 10 

sejumlah 2 siswa.  

 

Materi 

 

 

 

 

 

 

 

• Sebagian besar responden (11 siswa) 

menjawab baik terhadap pernyataan 

“materi yang telah di sampaikan 
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jelas”. Bahkan, sebanyak 7 siswa 

menjawab sangat baik. Maka, materi 

yang telah di sampaikan sudah jelas. 

• Sebagian besar responden (11 siswa) 

menjawab baik terhadap pernyataan 

“bentuk penyampaian bullying 

menarik”. Bahkan ada juga 6 siswa 

yang menjawab sangat baik. Ada 2 

responden yang menjawab kurang 

baik, yang berarti masih butuh 

perbaikan dengan bentuk 

penyampaian bullying yang menarik. 

• Sebagian besar responden (11 siswa) 

menjawab baik terhadap pernyataan 

“kata-kata mudah di pahami”. 

Bahkan, sebanyak 5 siswa menjawab 

sangat baik. Tetapi ada juga 

responden (3 siswa) menjawab 

kurang baik yang berarti masih butuh 

perbaikan dengan kata-kata dalam 

komik 

• Sebagian besar responder (10 siswa) 

menjawab sangat baik terhadap 

pernyataan “penyampaian materi 

tentang bullying bermanfaat” ada 

juga beberapa responder sebanyak 9 

siswa menjawab baik. Artinya 

penyampaian materi tentang bullying 

bermanfaat. 

 

 

Media 

 

 

 

 

 

 

 

• Sebagian besar responden (7 siswa) 

menjawab kurang baik terhadap 

pernyataan “tokoh dalam cerita bisa 

di bedakan” dan ada juga responden 

(1 orang) yang menjawab tidak baik 

atas pernyataan ini. Tetapi ada 

beberapa responden (6 siswa) yang 

menjawab baik dalam pernyataan ini 

serta 4 responden yang menjawab 

sangat baik. Berarti butuh perbaikan 

dengan emosi, eskspresi, dan wajah 

para tokoh komik agar lebih mudah di 

bedakan. 

• Sebagian besar responden (9 siswa) 

menjawab baik terhadap pernyataan 

“gambar menarik dalam media 

komik” ada juga responden sebanyak 

8 siswa menjawab sangat baik. Tetapi 

ada 1 responden yang menjawab 

kurang baik dalam pernyataan ini. 

Berarti Sebagian besar responder 

setuju dengan pernyataan “gambar 

menarik dalam media komik”. 
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• Sebagian besar responden (12 siswa) 

yang menjawab baik terhadap 

pernyataan “media komik dapat 

menjadi promosi gerakan anti-

bullying”. Ada juga beberapa 

responden (7 siswa) yang menjawab 

sangat baik. Yang berarti media 

komik bisa di jadikan media promosi 

gerak anti-bullying. 

• Sebagian besar responder (11 siswa) 

menjawab baik terhadap pernyataan 

“gambar dalam komik mudah di 

pahami (emosi/ekspresi)”. Ada juga 5 

responden yang menjawab sangat 

baik terhadap pernyataan ini. Tetapi 

ada juga 2 responden yang menjawab 

kurang baik. Berarti masih butuh 

perbaikan sedikit dengan gambaran 

emosi dan espreksi dalam komik. 

 

Isi Cerita 

 

 

 

 

 

 

 

• Sebagian besar responden (13 siswa) 

menjawab baik terhadap pernyataan 

“Isi cerita menarik”. Dan ada juga 5 

responden yang menjawab sangat 

baik. Yang berarti isi cerita komik 

mudah di pahami. 

• Sebagian besar responden (11 siswa) 

menjawab baik terhadap pernyataan 

“Jalan cerita yang jelas untuk di 

pahami”. Terdapat 5 siswa yang 

menjawab sangat baik terhadap 

pernyataan ini. Tetapi ada juga 2 

siswa yang menjawab kurang baik 

dengan pernyataan ini. Yang berarti 

masih perlu ada perbaikan dengan 

alur cerita komik ini. 

 

Pembahasan 

Proses Pembuatan Buku Komik sebagai 

Media Promosi Gerakan Anti-Bullying 

Pengembangan media komik ini 

didasarkan pada model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Berdasarkan proses yang telah 

dilalui, terdapat beberapa poin penting dalam 

visualisasi dan rekonstruksi materi anti-

bullying: 

• Penyaringan Konten yang Aman:  

Pada tahap awal perancangan cerita, 

peneliti sempat menemui hambatan 

karena visualisasi adegan bullying 

yang terlalu berlebihan. Melalui 

bimbingan, diputuskan untuk 

menggunakan adegan "dorong-
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dorongan" sebagai representasi fisik 

dari data PISA (2018) yang 

menyebutkan 18% murid di 

Indonesia pernah didorong oleh 

temannya. Hal ini krusial agar media 

edukasi tidak justru menjadi pemicu 

(trigger) atau contoh perilaku negatif 

baru bagi siswa. 

• Kendala Teknis Produksi manual:  

Proses pembuatan tabel komik secara 

manual satu per satu di atas 20 lembar 

kertas menjadi tantangan tersendiri 

bagi peneliti karena membutuhkan 

ketelitian tinggi. 

• Diferensiasi Karakter:  

Peneliti mengantisipasi kebingungan 

pembaca dengan memberikan 

karakteristik visual yang berbeda 

pada tiap tokoh melalui baju, rambut, 

dan aksesoris kepala. 

 

Efektivitas Buku Komik Berdasarkan 

Pendapat Pembaca (Evaluasi Produk) 

Berdasarkan hasil angket yang 

disebarkan kepada 18 responden (didominasi 

oleh kelas 7 dan siswa perempuan), 

efektivitas media komik dianalisis melalui 

tiga aspek utama: 

 

Aspek Materi 

Status: Sangat Baik & Efektif 

Secara keseluruhan, materi perundungan 

yang disampaikan di dalam komik dinilai 

jelas dan sangat bermanfaat (10 siswa 

memilih 'Sangat Baik' untuk kemanfaatan 

materi). Komik ini berhasil mentransformasi 

data kekerasan anak yang teoritis menjadi 

informasi yang dinilai menarik oleh 11 siswa. 

• Catatan Evaluasi: Terdapat 3 siswa 

yang merasa kata-kata di dalam 

komik masih kurang baik/sulit 

dipahami. Hal ini menunjukkan 

perlunya penyesuaian diksi agar lebih 

ramah terhadap rentang usia siswa 

MTs, khususnya kelas 7 yang 

menjadi mayoritas pembaca. 

 

Aspek Media 

Status: Baik (Butuh Revisi Minor pada 

Karakter) 

Mayoritas responden sepakat bahwa 

gambar komik menarik (9 siswa menilai 

'Baik', 8 siswa 'Sangat Baik') dan sangat 

layak dijadikan media promosi gerakan anti-

bullying (12 siswa menilai 'Baik'). Indikator 

emosi dan ekspresi tokoh juga dinilai mudah 

dipahami oleh 11 siswa. 

• Catatan Evaluasi/Kelemahan: 

Muncul masalah pada indikator 

pembedaan tokoh, di mana 7 siswa 

menilai 'Kurang Baik' dan 1 siswa 

menilai 'Tidak Baik'. Artinya, 
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meskipun peneliti sudah memberikan 

variasi pakaian dan rambut, 

visualisasi wajah dan ekspresi antar 

tokoh masih dinilai mirip atau 

membingungkan bagi sebagian besar 

pembaca. 

 

Aspek Isi Cerita 

Status: Sangat Menarik 

Alur cerita dinilai berhasil menarik minat 

siswa, terbukti dari 13 responden yang 

menyatakan isi cerita 'Baik' dan 5 responden 

menyatakan 'Sangat Baik'. Alur cerita yang 

diangkat dari realitas sehari-hari membuat 

pesan anti-bullying lebih mudah diserap 

daripada sekadar ceramah lisan. Namun, 

catatan dari 2 siswa yang menilai 'Kurang 

Baik' pada kejelasan alur menunjukkan 

bahwa transisi antar panel/kotak komik 

masih perlu diperhalus. 

 

Kesimpulan 

Terkait materi, menurut responden materi 

telah cukup jelas. Kemudian, penyampaian 

bullying menarik, kata-kata mudah dipahami, 

dan bermanfaat. Terkait media, tokoh dalam 

cerita masih perlu perbedaan lagi. Kemudian 

dengan gambar sudah cukup menarik, media 

komik sudah bisa di jadikan promosi gerak 

anti-bullying, dan emosi dan ekspresi pada 

tokoh sudah bisa di bedakan. Terkait dengan 

isi cerita, isi cerita sudah sangat menarik. 

Kemudian jalan cerita komik sudah sangat 

jelas. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan buku komik anti-bullying di 

MTs Sayang Ibu, terdapat beberapa saran 

yang dapat diajukan kepada berbagai pihak 

terkait demi penyempurnaan produk dan 

penanganan masalah perundungan di 

sekolah. Bagi peneliti selanjutnya atau 

pengembang media sejenis, disarankan untuk 

lebih meningkatkan kualitas visual tokoh, 

khususnya dalam mempertegas garis wajah 

dan ekspresi emosi agar setiap karakter 

memiliki perbedaan yang kontras dan tidak 

membingungkan pembaca. Selain itu, aspek 

kebahasaan perlu disesuaikan kembali 

dengan diksi remaja awal agar seluruh pesan 

dapat dipahami tanpa distorsi, serta 

disarankan untuk mulai beralih 

menggunakan perangkat digital (software 

desain) guna mengatasi kendala teknis dalam 

pembuatan tabel dan pewarnaan manual. 

Bagi dunia pendidikan, khususnya guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) di MTs 

Sayang Ibu, media komik cetak ini sangat 

disarankan untuk dimanfaatkan sebagai salah 

satu media inovatif dalam pemberian layanan 

klasikal atau bimbingan kelompok bertema 



Elumme: Journal of students Research Vol.4 No.1 

 

39 

 

anti-bullying. Pihak sekolah juga diharapkan 

dapat mendukung gerakan ini dengan 

memperbanyak cetakan komik untuk 

didistribusikan di mading sekolah atau pojok 

baca perpustakaan sebagai sarana kampanye 

sekolah ramah anak secara berkelanjutan. 

Terakhir, bagi masyarakat dan khususnya 

para siswa, diharapkan dapat 

menginternalisasi nilai-nilai positif serta 

pesan moral yang ada di dalam komik ini, 

sehingga tumbuh kesadaran untuk saling 

menghargai sesama teman dan berani 

melaporkan segala bentuk tindakan 

perundungan yang terjadi di lingkungan 

mereka. 
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